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Abstrak
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi

implementasi kebijakan commuterline di Stasiun Tanah Abang. Covid-19 adalah penyakit yang dapat

menular dari individu terhadap individu lain dan juga Stasiun Tanah Abang ini juga memiliki tingkat

kerawanan dalam penyebaran virus Covid-19 dikarenakan banyaknya penumpang yang menggunakan

Commuterline melalui stasiun Tanah Abang yang akan berdampak terjadinya penumpukan atau kerumunan

di stasiun tersebut. Oleh karena itu, untuk mengatasi hal tersebut,. Penerapan kebijakan dalam transportasi

publik ini perlu ditingkatkan salah satunya adalah penerapan protokol kesehatan di stasiun tanah abang.

Kebijakan tersebut menagcu kepada Surat Edaran Nomor 14 Tahun 2020 Tentang Pedoman Dan Petunjuk

Teknis Pengendalian Transportasi Perkeretaapian Dalam Masa Adaptasi Kebiasaan Baru Untuk Mencegah

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori

implementasi kebijakan Van Meter dan Van Horn. Penelitian ini menggunakan pendekatan ­­post-positivisme

dengan metode pengumpulan data kualitatif yakni dengan wawancara mendalam, studi kepustakaan, dan

observasi. Hasil dari implementasi kebijakan transportasi di commuterline masih kurang efektif. Terdapat

faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut diantaranya, tidak adanya ukuran indicator keberhasilan

implementasi kebijakan, sumber daya yang minim, komunikasi yang belum dilakukan secara efektif,

Hambatan dari pelaksanaan kebijakan transportasi ini adalah masih banyaknya mobilitas masyarakat yang

menggunakan KRL sehingga menimbulkan kerumunan di Stasiun Tanah Abang. Berdasarkan faktor-faktor

dan hambatan yang sudah dijelaskan maka dapat dikatakan bahwa dalam implementasi kebijakan ini masih

belum dapat dilaksanakan secara efektif.

......The purpose of this study is to analyze how the factors that influence the implementation of

commuterline policies at Tanah Abang Station. Covid-19 is a disease that can be transmitted from

individuals to other individuals and this Tanah Abang Station also has a level of vulnerability in the spread

of the Covid-19 virus due to the large number of passengers using the Commuterline through the Tanah

Abang station which will have an impact on congestion or crowds at the station. Therefore, to overcome

this, The implementation of policies in public transportation needs to be improved, one of which is the

application of health protocols at Tanah Abang stations. This policy refers to Circular Number 14 of 2020

concerning Guidelines and Technical Instructions for Railway Transportation Control in the Adaptation

Period for New Habits to Prevent the Spread of Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) The theory used in

this study is the theory of implementation of the Van Meter and Van Horn policies. . This study uses a post-

positivism approach with qualitative data collection methods, namely by in-depth interviews, literature

study, and observation. The results of the implementation of transportation policies on the commuterline are

still ineffective. There are factors that influence this, including the absence of a measure of the success
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indicator of policy implementation, minimal resources, communication that has not been carried out

effectively, The obstacle to the implementation of this transportation policy is that there is still a large

number of community mobility using KRL, causing crowds at Tanah Abang Station. Based on the factors

and obstacles that have been explained, it can be said that the implementation of this policy has not been

implemented effectively.


